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Abstrak

Kegiatan bhakti sosial sunat massal gratis yang dilaksanakan di Universitas Sunan Giri Surabaya
merupakan inisiatif kolaborasi lintas sektor dalam rangka memperingati pesta rakyat Agustusan. Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan kesehatan masyarakat, Terutama di antara anak-anak, dengan menyediakan
layanan medis yang berkualitas dan tanpa biaya. Melibatkan berbagai pihak, termasuk lembaga pemerintah,
organisasi non-pemerintah, dan komunitas lokal, kegiatan ini tidak hanya mengedukasi masyarakat tentang
pentingnya kesehatan reproduksi, tetapi juga memperkuat solidaritas sosial. Dalam pelaksanaannya, kegiatan ini
berhasil menarik partisipasi aktif dari masyarakat sekitar, menciptakan kesadaran akan pentingnya kesehatan dan
kesejahteraan anak, serta menumbuhkan semangat gotong royong. Hasil dari kegiatan ini diharapkan dapat
menjadi model bagi inisiatif serupa di masa mendatang, serta memberikan dampak positif jangka panjang bagi
kesehatan masyarakat di wilayah tersebut.

Kata Kunci: Bhakti sosial, Sunat massal, Kesehatan masyarakat.

1. PENDAHULUAN

Setiap negara memiliki sasaran pembangunan kesehatan yang berbeda-beda sesuai
dengan kebutuhan penduduknya. Pembangunan kesehatan bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Sasaran pembangunan kesehatan sebagaimana yang tercantum
dalam sistem kesehatan nasional adalah agar setiap penduduk dapat hidup sehat, meningkatkan
kesehatan masyarakat secara optimal, dan hidup produktif. Tujuan ini merupakan bagian dari

tujuan pembangunan nasional untuk mencapai kesehatan umum. Sebagai contoh, sunat
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merupakan salah satu bentuk pembangunan kesehatan. Peningkatan akses terhadap layanan
kesehatan menjadi prioritas penting dalam mencapai sasaran ini. Dengan demikian, masyarakat
dapat menikmati kehidupan yang lebih berkualitas dan produktif.

Sunat merupakan salah satu praktik yang telah dilakukan sejak lama dalam berbagai
budaya dan agama. Selain aspek keagamaan, sunat juga memiliki tujuan kesehatan yang
penting. Arti dari sunat, yakni pemotongan sebagian dari kulit pendahuluan kelenjar/selubung
penutup penis. Dengan cara ini, penyumbatan yang mungkin timbul akibat penumpukan
kotoran di saluran penis dapat dibersihkan (Afrizal et al, 2012). Kata Arab “khatana” yang
berarti “memotong” merupakan asal muasal kata sunat (Anto et al, 2022). menurut Imam
Haramain, Kulit (quluf) yang menutupi ujung kemaluan agar tetap bersih dari kotoran
dipangkas. Tindakan memotong kulit penutup kepala penis atau qulfah agar tidak ada kulit
yang menonjol disebut dengan sunat (Al-Syaukani, 1996). Dalam konteks modern, sunat
dianggap sebagai tindakan pencegahan terhadap penyakit tertentu. Oleh karena itu, praktik
sunat terus dipertahankan di banyak negara di dunia.

Praktik khitan telah menjadi bagian dari tradisi dan budaya di berbagai masyarakat,
khususnya di kalangan umat Islam. Sunatan tidak hanya berperan sebagai ritual keagamaan,
tetapi juga memiliki nilai kesehatan yang diakui. Sunatan (khitan) dilakukan sebagai bagian
dari kewajiban dalam syariat Islam seorang muslim laki-laki. Khitan memiliki tujuan untuk
kesehatan selain menjadi suatu kewajiban (Eliya, 2019). Khitan melibatkan pengangkatan
sebagian kulup penis agar kelenjar terlihat sepenuhnya, sehingga corona radiata terlihat jelas.
Penis merupakan organ berbentuk tabung yang berfungsi sebagai saluran untuk urin seksual
dan juga sebagai pembawa air mani dan sperma ke dalam vagina saat melakukan hubungan
(Azizah et al, 2015). Oleh karena itu, sunatan dianggap penting dalam menjaga kebersihan dan
mencegah infeksi. Di berbagai negara, sunatan juga dipandang sebagai bagian dari langkah
pencegahan penyakit menular.

Sunat merupakan praktik yang umum dilakukan di banyak negara dengan mayoritas
penduduk muslim. Selain alasan agama, sunat juga dilakukan untuk tujuan kesehatan dan
kebersihan. WHO memperkirakan mayoritas laki-laki yang melakukan sunat di dunia berasal
dari negara-negara Asia, dengan 30% laki-laki berusia di atas 15 tahun dan beragama Islam
(70%). Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah penduduk muslim yang
signifikan. Persentase laki-laki yang pernah disunat adalah 86,6%, di mana 37,3% di antaranya
adalah anak-anak yang mengalami fimosis (Karita et al, 2018). Ragam metode digunakan,
namun mulai tahun 2014 teknologi modern dipilih karena proses penyembuhan luka khitan

akan lebih cepat dan nyeri hampir tidak dirasakan oleh masyarakat. (Rahmat et al, 2022). Sunat

187 HARMONI SOSIAL - VOLUME. 1, NO. 4, OKTOBER 2024



e-ISSN: 3032-5706, dan p-ISSN: 3032-5609, Hal. 186-195

modern kini menjadi pilihan populer karena efisiensi dan kenyamanan yang ditawarkannya.
Praktik ini juga dianggap sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat.

Pelayanan kesehatan yang berkualitas merupakan kebutuhan dasar yang harus dipenuhi
oleh setiap negara. Oleh karena itu, upaya peningkatan kualitas layanan kesehatan terus
dilakukan melalui berbagai proyek dan program. Dalam rangka memenuhi harapan masyarakat
akan pelayanan kesehatan yang optimal, Tujuan dari proyek ini adalah untuk menawarkan
layanan kesehatan masyarakat dengan bantuan personel sumber daya manusia yang
berkualitas. Dengan menghadapi banyak masalah kesehatan dalam budaya kita saat ini. Sistem
kesehatan dibentuk untuk memaksimalkan hasil kesehatan masyarakat dengan
mengoptimalkan penggunaan seluruh sumber daya manusia (Arianti et al., 2023). Sistem
kesehatan dirancang untuk meningkatkan kesehatan masyarakat dengan memanfaatkan sumber
daya manusia secara optimal (Rahmawati & Nadjib, 2023). Tujuan pembentukan sistem
kesehatan adalah untuk mengoptimalkan penggunaan tenaga medis guna mencapai hasil
kesehatan yang maksimal bagi masyarakat (Taufik et al., 2022). Sistem pelayanan kesehatan
disusun agar dapat memaksimalkan kesejahteraan masyarakat melalui pemanfaatan sumber
daya manusia yang efisien (Wahyuhadi et al., 2023). Dari segi kualitas pelayanan masyarakat
juga diperlukan adanya hubungan yang berjenjang, mulai dari tingkat tertinggi hingga tingkat
terendah (Darmawan et al., 2022). Kualitas pelayanan masyarakat memerlukan adanya struktur
hierarki yang teratur, mulai dari tingkat paling tinggi hingga yang paling rendah (Issalillah et
al., 2023). Diakui bahwa sejumlah hambatan masih perlu dihilangkan untuk menjamin
efektivitas layanan kesehatan yang beragam ini. Dengan langkah-langkah yang tepat,
diharapkan kualitas layanan kesehatan dapat terus ditingkatkan. Masyarakat pun akan
merasakan manfaat nyata dari sistem kesehatan yang lebih efisien dan berkualitas.

Tenaga kesehatan yang berkualitas merupakan fondasi utama dalam sistem pelayanan
kesehatan yang efektif. Oleh karena itu, pengembangan dan pelatihan sumber daya manusia di
sektor ini sangat penting. Sumber daya yang dibekali dengan pelatihan dan pengalaman yang
diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan mereka secara efektif di sektor kesehatan sangat
diperlukan untuk mencapai tujuan ini (Irfan & Mataputun, 2021). Sumber daya manusia yang
memiliki pelatihan dan pengalaman yang memadai sangat penting dalam sektor kesehatan
untuk menjalankan tugas mereka secara efektif dan mencapai tujuan yang diharapkan
(Sinambela, 2020). Perawat kesehatan merupakan salah satu tenaga medis yang paling
dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas kesehatan. Perawat komunitas mempunyai pekerjaan
yang luas dan sulit. Sejak abad ke-19, pekerjaan perawat telah berubah, pekerjaan perawat

sekarang lebih terfokuskan dengan peningkatan penekanan pada perawatan keluarga,
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penanganan penyakit, dan kondisi lingkungan seperti kebersihan. Upaya berkelanjutan untuk
meningkatkan keterampilan perawat sangat penting demi memenuhi kebutuhan masyarakat.
Dengan demikian, pelayanan kesehatan dapat lebih maksimal dan berdampak positif pada
kesejahteraan masyarakat.

Mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa berkewajiban turut serta mengabdi kepada
masyarakat (Darmawan, 2022). Berdasarkan keilmuan, mereka harus memberikan kontribusi
berarti kepada masyarakat (Darmawan & Mardikaningsih, 2022; Rojak, 2024). Dengan adanya
kegiatan khitanan massal akan memberikan wujud nyata keterlibatan mahasiswa di
masyarakat. Mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa memiliki kewajiban untuk
berkontribusi dan mengabdi kepada masyarakat. Tanggung jawab ini tidak hanya terbatas pada
pencapaian akademis, tetapi juga mencakup keterlibatan aktif dalam berbagai kegiatan sosial
yang bermanfaat. Berdasarkan keilmuan yang telah diperoleh, mahasiswa diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang berarti dan relevan kepada masyarakat, menjawab tantangan yang
dihadapi oleh komunitas mereka. Salah satu bentuk nyata dari keterlibatan ini adalah melalui
kegiatan khitanan massal, yang tidak hanya membantu memenuhi kebutuhan kesehatan
masyarakat, tetapi juga memperkuat rasa solidaritas dan kepedulian sosial. Kegiatan ini
merupakan kesempatan bagi mahasiswa untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan
mereka dalam konteks praktis, serta membangun hubungan yang lebih erat dengan masyarakat.
Dengan demikian, kegiatan khitanan massal menjadi salah satu cara efektif untuk menunjukkan
komitmen mahasiswa dalam mengabdi kepada masyarakat dan berkontribusi pada
kesejahteraan bersama.

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan khitanan
massal sebagai bentuk pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Universitas Sunan Giri
Surabaya bekerja sama dengan mahasiswa dari program studi hukum yang kini berprofesi
sebagai dokter. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan akses layanan kesehatan gratis bagi
anak-anak, khususnya melalui khitanan massal, serta untuk mempererat kolaborasi antara
dunia pendidikan dan masyarakat. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat menjadi
contoh bagi institusi lain dalam menjalankan program-program serupa yang berdampak positif

bagi masyarakat, terutama dalam aspek kesehatan anak.
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2. METODE

Kegiatan bhakti sosial di lingkungan masyarakat sering kali memiliki dampak yang luas
dan positif, terutama ketika dilakukan dengan partisipasi aktif. Salah satu contohnya adalah
pelaksanaan sunat massal gratis yang melibatkan kolaborasi berbagai pihak. Pelaksanaaan
kegiatan bertujuan melaksanakan kegiatan bhakti sosial sunat masal gratis dan terlaksana pada
tanggal 25 Agustus 2024. Objek yang di ambil dari penelitian ini yaitu anak-anak masyarakat
sekitar. Metode penelitian yang digunakan yaitu menggunakan metode PAR (Perticipatory
Action Research), dimana pada waktu pelaksanaan tim pengabdi melakukan pengumpulan data
dengan cara observasi, wawancara dengan dokter yang menangani kegiatan sunat masal gratis,
serta dukungan aktif dari masyarakat yang mengikuti acara tersebut. Dengan adanya kegiatan
ini dapat memberikan dampak positif bagi warga kampus dan masyarakat luar untuk terus
menjaga pola hidup sehat. Alasan tim pengabdi mengambil metode PAR vyaitu agar dapat
memberikan partisipasi nyata dalam ikut serta kegiatan bhakti sosial sunat masal gratis di
kampus. Partisipasi ini diharapkan dapat membangun kesadaran kolektif tentang pentingnya
kesehatan anak-anak. Selain itu, kegiatan ini juga menjadi model bagi pelaksanaan program

serupa di masa depan.

3. HASIL & PEMBAHASAN

Kegiatan sosial yang melibatkan kolaborasi antara institusi pendidikan dan masyarakat
merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kesejahteraan komunitas. Kegiatan ini juga
dapat menciptakan kesadaran akan pentingnya kesehatan anak-anak. Pada tanggal 25 Agustus
2024 telah dilaksanakan khitanan massal dalam rangka pengabdian masyarakat. Kegiatan ini
bekerjasama antara Universitas Sunan Giri Surabaya dengan alumni program studi hukum
fakultas hukum sebelumnya yang notabenya sekarang menjadi dokter. Adapun jumlah peserta
sebanyak 100 orang anak. Kegiatan khitanan massal ini meliputi tenaga medis dan non medis,
antara lain, dua dokter, enam perawat hadir, Petugas/tim peralatan tiga orang, llima orang
menjadi koordinator kegiatan. Melalui kegiatan ini, diharapkan anak-anak mendapatkan akses
layanan kesehatan yang lebih baik. Selain itu, kegiatan ini juga dapat menjadi contoh
kolaborasi yang positif antara dunia pendidikan dan masyarakat.

Rencana pelaksanaan kegiatan khitanan massal telah disusun dengan matang untuk
memastikan kelancaran acara. Semua pihak yang terlibat telah berkomitmen untuk
memberikan pelayanan terbaik kepada peserta. Susunan acara kegiatan pelaksanaan khitanan
massal jatuh pada tanggal 25 Agustus 2024 dimulai dengan sambutan. Kriteria untuk dua jenis

khitan normal dan tidak normal, sebagaimana dijelaskan sebagai berikut:
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1. Kondisi normal mengacu pada keadaan penis, termasuk perlekatannya, serta posisi dan
kondisi saluran kemih.
2. Keadaan yang tidak biasa (tidak normal):
a. Saluran kemih (uretra) terletak lebih rendah pada hipopadia.
1) Hipopadia Koronal, yang masih dapat ditangani dengan pengobatan.
2) Hipospadia Glandis yang masih dapat diobati.
3) Hipopadia Lengkap (tidak memungkinkan adanya pergerakan).
b. Daerah di sekitar penis meradang atau terinfeksi.
c. Pelekatan kulit penis yang menutupi lubang uretra dikenal dengan istilah phimosis.
d. Orang dewasa berhak untuk disunat; khususnya, mereka yang berusia di atas 17
tahun serta sudah memenuhi syarat.
e. Kondisi penis kecil/abnormal yang disebut penis mikro terdiri dari:
1) Mikropenis dalam rentang toleransi, intervensi masih mungkin dilakukan
2) Mikropenis/poros yang terbalik belum terbentuk, dalam hal ini biasanya terapi adalah
tindakan yang diperlukan sebelum melakukan langkah yang lebih lanjut.
3) epispadia, di mana uretra dan sistem uriner terletak lebih tinggi.

Gambar 1.Perkenalan dan wawancara dengan dokter

Kegiatan khitanan massal memiliki dampak yang luas dan signifikan bagi masyarakat,

terutama dalam konteks kesehatan, sosial, dan pendidikan. Salah satu dampak utama dari
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kegiatan ini adalah pemenuhan kebutuhan kesehatan masyarakat. Khitanan merupakan
prosedur medis yang memiliki manfaat kesehatan, seperti mengurangi risiko infeksi saluran
kemih, meminimalkan risiko penyakit menular seksual, dan meningkatkan kebersihan. Dengan
melaksanakan khitanan massal, masyarakat dapat mengakses layanan medis yang mungkin
sulit dijangkau, terutama bagi keluarga dengan keterbatasan ekonomi.

Selain itu, kegiatan ini berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan kesadaran akan
pentingnya kesehatan dan kebersihan. Melalui sosialisasi yang dilakukan selama kegiatan,
masyarakat dapat diajarkan tentang praktik kesehatan yang baik, termasuk perawatan pasca-
khitanan dan cara menjaga kesehatan secara umum.

Kegiatan khitanan massal juga menciptakan momen kebersamaan di antara anggota
masyarakat. Dengan melibatkan mahasiswa dan relawan, kegiatan ini dapat memperkuat rasa
solidaritas dan kepedulian sosial. Masyarakat menyaksikan bahwa ada kelompok yang peduli
terhadap kesejahteraan mereka, yang dapat meningkatkan rasa kepercayaan dan kerjasama
antar individu.

Bagi mahasiswa, kegiatan ini merupakan kesempatan untuk menerapkan pengetahuan
dan keterampilan yang telah mereka pelajari di bangku kuliah. Terlibat langsung dalam
kegiatan khitanan memungkinkan mereka untuk mengasah kemampuan praktis, baik dalam
aspek medis maupun dalam komunikasi dan interaksi sosial. Pengalaman ini sangat berharga
untuk pengembangan karier mereka di masa depan.

Lebih jauh lagi, kegiatan khitanan massal juga berperan dalam membangun hubungan
yang lebih erat antara mahasiswa dan masyarakat. Interaksi langsung selama kegiatan dapat
menciptakan saluran komunikasi yang lebih baik, memungkinkan mahasiswa untuk memahami
kebutuhan dan aspirasi masyarakat. Hal ini dapat mendorong kolaborasi lebih lanjut dalam
program-program sosial dan kesehatan di masa depan.

Kegiatan ini juga dapat meningkatkan keterlibatan komunitas dalam perencanaan dan
pelaksanaan program kesehatan. Ketika masyarakat terlibat, mereka merasa menjadi bagian
dari solusi, yang dapat meningkatkan rasa memiliki terhadap kegiatan tersebut dan mendorong
inisiatif serupa di masa mendatang.

Secara keseluruhan, kegiatan khitanan massal tidak hanya memberikan manfaat langsung
dalam hal kesehatan, tetapi juga berkontribusi pada pembangunan sosial yang lebih luas.
Dengan membangun kesadaran, solidaritas, dan keterlibatan, kegiatan ini dapat menjadi
langkah awal menuju masyarakat yang lebih sehat dan terintegrasi. Kegiatan ini, dengan
demikian, bukan hanya sekadar prosedur medis, tetapi juga merupakan inisiatif sosial yang

memiliki dampak jangka panjang bagi kesehatan dan kesejahteraan masyarakat.
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4. KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat merupakan salah satu pilar penting dalam pendidikan
tinggi, terutama dalam memberikan kontribusi kepada komunitas. Melalui kegiatan-kegiatan
seperti ini, kampus dapat berinteraksi dan berkontribusi langsung terhadap kebutuhan
masyarakat. Kegiatan sunat massal gratis merupakan salah satu tindakan dari kegiatan kampus
Universitas Sunan Giri Surabaya dan melibatkan warga kampus serta masyarakat sekitar. Tim
juga melakukan sebuah penelitian berdasarkan adanya kegiatan tersebut. Tidak hanya itu,
dengan adanya kegiatan ini mendapatkan dampak positif untuk warga kampus maupun
masyarakat setempat. Dalam kegiatan ini mendapat dukungan penuh dari pimpinan kampus
serta masyarakat setempat dan dapat memberikan banyak manfaat terutama orang-orang yang
ingin melakukan cek kesehatan secara gratis dan mendapatkan pelayanan yang memadai.
Kegiatan ini berjalan dengan sukses sesuai dengan kuota yang diharapkan. Kegiatan sunatan
juga berjalan dengan tertib. Sehingga harapannya dengan adanya kegiatan sunat massal ini
dapat membantu masyarakat untuk lebih memerhatikan lagi kondisi kesehatan anak. Dengan
keberhasilan kegiatan ini, diharapkan akan ada lebih banyak inisiatif serupa di masa depan

untuk mendukung kesehatan masyarakat.
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